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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Developer asam askorbat sebagai developer alami yang memiliki warna merah pada 

percobaan, dengan kadar sebesar 3%(w/v). 

2. Kadar developer mempengaruhi pewarnaan dan kelunturan warna pada percobaan. 

3. Penambahan mordan pada pewarnaan memperkuat ikatan antara zat warna dengan 

rambut. 

4. Mordan FeSO4 dengan kadar sebesar 3%(w/v) memiliki kadar warna terserap yang 

paling tinggi bila dibandingkan dengan jenis mordan CuSO4 dan Al2(SO4)3. 

5. Mordan FeSO4 dengan kadar sebesar 3%(w/v) memiliki kadar kelunturan warna 

yang paling rendah bila dibandingkan dengan jenis mordan CuSO4 dan Al2(SO4)3. 

6. Kadar mordan mempengaruhi kadar warna terserap dan kadar kelunturan warna pada 

percobaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis dan kadar developer yang 

berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis dan kadar mordan yang 

berbeda. 

3. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis dan kadar ekstrak yang 

berbeda. 
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